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	Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji fungsi laten dari Lembaga Pendidikan Keterampilan (LPK) Putra Bragas Mandiri Wonosobo dalam meningkatkan kompetensi pekerja migran. Masih adanya kasus penyaluran pekerja migran secara ilegal tanpa pendidikan dan pelatihan yang memadai mendorong LPK ini untuk menerapkan strategi khusus guna mempersiapkan tenaga kerja yang siap bersaing di luar negeri. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan berlokasi di LPK Putra Bragas Mandiri Wonosobo, Jawa Tengah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fungsi laten dari LPK ini mencakup: (1) Adaptasi, melalui penyediaan pendidikan dan pelatihan bahasa asing (2) Pencapaian tujuan, melalui pelatihan soft skills (3) Integrasi, melalui penguatan nilai-nilai agama dan orientasi budaya  (4) Pemeliharaan pola bina mental dan pengembangan jaringan alumni. Semua fungsi ini berkontribusi pada peningkatan kompetensi pekerja migran dan kesuksesan mereka di luar negeri.
Abstract 
This study aims to examine the latent functions of the Putra Bragas Mandiri Wonosobo Skills Training Center (LPK) in enhancing the competencies of migrant workers. The persistent issue of illegal migrant worker placements without adequate education and training has driven this LPK to implement specific strategies to prepare a workforce ready to compete abroad. This research employs a qualitative method and is based at LPK Putra Bragas Mandiri Wonosobo in Central Java. The findings indicate that the latent functions of this LPK include: (1) Adaptation, through the provision of foreign language education and training; (2) Achievement of goals, through soft skills training; (3) Integration, through the reinforcement of religious values and cultural orientation; and (4) Maintenance, through mental development programs and the establishment of an alumni network. All these functions contribute to improving the competencies of migrant workers and their success abroad.
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PENDAHULUAN
Tenaga kerja menurut UU 13 Tahun 2003 didefinisikan sebagai setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun masyarakat (Agusmidah dalam Gunawan & Reiza, 2017). Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor PER.23/MEN/XII/2008 menyebutkan bahwa Calon Tenaga Kerja Indonesia (calon TKI) adalah warga negara Indonesia yang memenuhi syarat sebagai pencari kerja untuk bekerja di luar negeri (Gunawan & Reiza, 2017). Sedangkan Tenaga Kerja Indonesia (TKI) adalah warga negara Indonesia yang memenuhi syarat untuk bekerja di luar negeri dalam hubungan kerja jangka waktu tertentu dengan menerima upah (Gunawan & Reiza, 2017).
Perubahan istilah TKI menjadi Pekerja Migran Indonesia (PMI) diatur dalam UU No. 18 Tahun 2017. Perubahan ini bertujuan untuk menghilangkan persepsi negatif terhadap TKI dan memberikan nuansa yang lebih humanis, profesional, kompeten, dan bermartabat (Khairi et al., 2021). "Migrasi perburuhan" mengacu pada perpindahan individu untuk mencari pekerjaan, yang mencakup pekerja kontrak kurang terampil, semi terampil, dan sangat terampil (Suryani, 2020). Fenomena ini menarik untuk dikaji karena memberikan kesempatan bagi calon pekerja migran untuk mendapatkan pekerjaan dengan gaji tinggi di negara maju (Jones dalam Astuti et al., 2023). Menurut Anggaunitakiranatika (2021) migrasi transnasional, yaitu perpindahan penduduk yang melibatkan lintas batas budaya, telah menjadi fenomena sosial yang semakin umum terjadi. Fenomena ini juga dirasakan oleh perempuan di Indonesia, yang kini mulai mengalami perubahan sikap dan peran dalam struktur masyarakat modern.
Teori push-pull factor menjelaskan bahwa mobilitas penduduk disebabkan oleh dorongan dari negara asal dan daya tarik dari negara tujuan (Lee dalam Astuti, 2013). UU No. 18 Tahun 2017 mendefinisikan calon PMI sebagai tenaga kerja yang terdaftar di instansi pemerintah terkait dan TKI sebagai warga negara yang bekerja di luar negeri dengan menerima upah (Suryani, 2020). Budaya bekerja adalah aktivitas masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidup dengan menggunakan kemampuan dan kecakapan berpikir dan bertindak berdasarkan nilai-nilai budaya yang ada (Brata, 2020). Istilah bekerja merupakan kegiatan yang dilakukan orang, termasuk pekerja keluarga dengan maksud memperoleh atau membantu memperoleh pendapatan atau keuntungan dan lamanya bekerja minimum satu jam secara terus-menerus selama seminggu sebelum pencacahan (Mustofa dalam Safitri & Rini, 2021).
Pekerja migran memberikan dampak positif seperti menambah devisa negara dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga, namun juga menghadapi dampak negatif seperti kasus pemerasan dan penganiayaan (Fikriansyah & Julia, 2023). Data menunjukkan bahwa banyak kasus disebabkan oleh kurangnya kesiapan dan kompetensi pekerja migran, seperti kasus yang dialami Adelia di Malaysia (Handayani & Prasetya, 2021). Data BNP2TKI tahun 2019 menunjukkan mayoritas pekerja migran memiliki tingkat pendidikan rendah, yang mempengaruhi jenis pekerjaan yang dapat diperoleh di luar negeri (Sastra, 2022). Hal itu juga berpengaruh pada keselamatan kerja merupakan hal yang harus dimiliki oleh para pekerja migran (Vignoli et al., 2014). Sektor konstruksi sangat bergantung pada tenaga kerja migran, yang menghadirkan tantangan dalam hal hambatan bahasa dan perbedaan budaya keselamatan.
Kompetensi calon pekerja migran meliputi keterampilan, pengetahuan, dan sikap, yang diperoleh melalui pengalaman dan pelatihan (Sendari dalam Sastra, 2022). LPK yang kredibel berperan penting dalam mengurangi risiko terkait migrasi ilegal dan mempersiapkan pekerja migran dengan keterampilan yang dibutuhkan. LPK Putra Bragas Mandiri Wonosobo, misalnya, menyediakan pendidikan berkualitas dengan pelatihan untuk berbagai jurusan pekerjaan dan memiliki akreditasi resmi serta sertifikasi kompetensi.
LPK Putra Bragas Mandiri Wonosobo juga mendapatkan kepercayaan dari masyarakat dan agen negara tujuan seperti Singapura, Hongkong, dan Taiwan. Kepercayaan ini penting untuk memastikan perlindungan hukum bagi warga belajar/calon pekerja migran dan menghindari masalah terkait migrasi ilegal. Dengan sertifikasi kompetensi yang diberikan, warga belajar/calon pekerja migran dapat menunjukkan bukti bahwa mereka telah menjalani pelatihan dan siap memasuki dunia kerja.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Menurut Sugiyono (2019) metode kualitatif yaitu metode yang memiliki tujuan untuk menggambarkan, melukiskan, dan menjelaskan hasil observasi, wawancara, serta dokumentasi yang terkait dengan fungsi lembaga pendidikan nonformal dalam memperkuat kompetensi pekerja migran di LPK Putra Bragas Mandiri Wonosobo. Metode penelitian kualitatif dipilih karena memberikan pemahaman mendalam mengenai fenomena yang diteliti dan mampu menangkap kompleksitas sosial yang ada (Sugiyono, 2019). Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yang memungkinkan eksplorasi detail mengenai peran LPK Putra Bragas Mandiri Wonosobo dalam meningkatkan kompetensi pekerja migran melalui program pelatihan yang diselenggarakan. Desain penelitian ini membantu dalam memahami konteks sosial tempat lembaga pendidikan nonformal beroperasi serta dampak yang ditimbulkan terhadap warga belajar/calon pekerja migran.
Penelitian dilakukan di LPK Putra Bragas Mandiri Wonosobo, Kabupaten Wonosobo, Jawa Tengah. Pemilihan lokasi ini karena LPK tersebut merupakan lembaga yang aktif dalam memberikan pelatihan dan pengembangan keterampilan bagi warga belajar/calon pekerja migran. Lokasi ini juga relevan dengan penelitian karena memberikan akses langsung untuk mendapatkan data yang dibutuhkan terkait peran dan dampak pelatihan terhadap peserta. Informan utama dalam penelitian ini adalah pengelola LPK, pengajar, warga belajar/pekerja migran yang telah mengikuti pelatihan di LPK Putra Bragas Mandiri Wonosobo. Selain itu, informan pendukung meliputi alumni LPK yang pernah mengikuti pelatihan di lembaga tersebut. Pemilihan informan didasarkan pada kemampuan mereka dalam memberikan informasi yang relevan dan mendalam mengenai topik penelitian.
Pandangan Miles, Huberman dan Saldana dalam (Fiantika & Maharani, 2022) data dapat dianalisis menggunakan teknik analisis data kualitatif yang melibatkan tiga tahap utama yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, data yang relevan dengan fokus penelitian disortir dan diorganisir. Penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi yang sistematis agar memberikan gambaran jelas mengenai temuan penelitian. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, di mana temuan utama dirumuskan berdasarkan data yang telah dianalisis, kemudian kesimpulan tersebut diverifikasi dengan data yang ada. Ada pula pendapat dari Astuti (2013) yang menyatakan bahwa analisis kontekstual menunjukkan bahwa LPK Putra Bragas Mandiri Wonosobo memiliki alumni yang kompeten dan terpercaya, dengan ketahanan mental dan penguatan agama yang kuat. Hal ini mencerminkan tidak hanya hasil dari pendidikan dan pelatihan yang dilakukan, tetapi juga pengaruh fungsi laten yang mendukung perkembangan dan kesiapan mental alumni di luar konteks formal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil LPK Putra Bragas Mandiri Wonosobo 
LPK Putra Bragas Mandiri Wonosobo terletak di jalan A. Yani No.15B, Singkir, Jaraksari, Kec. Wonosobo, Kabupaten Wonosobo, Jawa Tengah 56313. LPK Putra Bragas Mandiri Wonosobo berdiri pada tahun 2012 dengan luas 2000M2. Visi: Menciptakan tenaga kerja indonesia yang sukses dan profesional di bidangnya. Misi: Memberikan keterampilan kepada calon tenaga kerja Indonesia yang akan bekerja ke luar negeri sesuai dengan tuntutan lapangan pekerjaan di luar negeri, membentuk etos kerja dan kedisiplinan calon tenaga kerja Indonesia yang akan bekerja ke luar negeri sehingga diharapkan menjadi TKI yang sukses, dan membentuk karakter, moral dan pribadi calon tenaga kerja Indonesia yang baik sesuai dengan budaya Indonesia. Pendidikan atau pelatihan yang dilaksanakan oleh LPK dilakukan dari hari Senin-Jumat dimulai dari jam 08.00-16.00 kemudian hari Sabtu dimulai dari jam 08.00-15.00. LPK Putra Bragas Mandiri Wonosobo adalah institusi milik swasta yang telah terakreditasi dengan nomor lisensi Kep.560/3016/XI/2018 dan nomor pajak 023964059533001.
LPK ini telah memiliki ijin lembaga pelatihan dari Dinas Tenaga Kerja Perindustrian dan Transmigrasi. Untuk saat ini, LPK memiliki rombongan belajar tujuan Negara Singapura terdapat 20 orang, Negara Taiwan 100 Orang, Negara Hongkong 50 orang. LPK Putra Bragas Mandiri Wonosobo menjadi salah satu LPK di Kabupaten Wonosobo yang memiliki calon pekerja migran dengan tingkat kelulusan dan penempatan yang tinggi serta kepercayaan yang tinggi dari masyarakat, pemerintah dalam negeri, maupun luar negeri. Hal ini dikarenakan dari sistem pendidikan atau pelatihan yang tertata rapi, variatif, dan mempunyai pengajar yang sudah ahli dalam bidangnya. Banyaknya jumlah warga di LPK Putra Bragas Mandiri Wonosobo mempermudah penulis dalam memperoleh data mengenai fungsi LPK Putra Bragas Mandiri Wonosobo dalam penguatan kompetensi pekerja migran. 

Bina Mental 
Bina mental di LPK melibatkan interaksi intensif antara pengelola, pengajar, warga belajar/calon pekerja migran, dan alumni. Pengelola dan pengajar menciptakan suasana yang mendukung perkembangan psikologis warga belajar melalui komunikasi terbuka dan perhatian terhadap kebutuhan emosional. Alumni berperan sebagai mentor, memberikan dukungan moral melalui pengalaman. Ikatan yang terjalin di antara anggota LPK memperkuat ketahanan mental warga belajar. Alumni berbagi strategi menghadapi tantangan di luar negeri, sementara pengajar memperkuat pemahaman ini melalui pembinaan yang terfokus. 
Pendekatan ini membangun kepercayaan diri dan kesiapan mental warga belajar dalam menghadapi lingkungan kerja baru. Keterlibatan seluruh pihak di LPK menciptakan sinergi yang positif. Melalui interaksi ini, warga belajar tidak hanya menerima dukungan emosional, tetapi juga pengetahuan praktis yang relevan dari para alumni. Pengajar dan pengelola terus mendorong pertumbuhan mental yang stabil, sehingga warga belajar siap menghadapi berbagai tantangan yang mungkin muncul di masa depan.
Peran penguatan agama di LPK Putra Bragas Mandiri Wonosobo sangat penting dalam membentuk fondasi spiritual warga belajar/calon pekerja migran. Penguatan agama dilakukan melalui kegiatan religius rutin seperti pengajian, shalat berjamaah, dan doa bersama. Kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai pengingat akan nilai-nilai moral dan spiritual, tetapi juga sebagai sarana untuk membentuk karakter warga belajar yang kuat dan berintegritas. Pengelola dan pengajar memastikan bahwa nilai-nilai agama diinternalisasi secara mendalam oleh warga belajar, sehingga mereka memiliki landasan yang kokoh dalam menghadapi pengaruh budaya yang berbeda di luar negeri.
Jaringan alumni di LPK memainkan peran vital dalam mendukung keberhasilan warga belajar/calon pekerja migran di luar negeri. Alumni yang telah berhasil di negara tujuan berbagi pengalaman dan memberikan nasihat praktis yang relevan dengan kondisi kerja di luar negeri. Jaringan alumni ini juga menyediakan dukungan moral dan sosial, membantu warga belajar mengatasi tantangan yang mungkin mereka hadapi selama masa adaptasi. Melalui hubungan yang erat dengan alumni, warga belajar memperoleh wawasan yang mendalam tentang kehidupan di negara tujuan, yang pada gilirannya meningkatkan kesiapan mereka untuk bekerja di lingkungan baru.
Sinergi antara pengelola, pengajar, alumni, dan warga belajar/calon pekerja migran menciptakan ekosistem yang mendukung pertumbuhan holistik di LPK Putra Bragas Mandiri Wonosobo. Pengelola dan pengajar terus memfasilitasi interaksi yang konstruktif, sementara alumni memberikan masukan berharga berdasarkan pengalaman nyata. Kombinasi dukungan emosional, penguatan spiritual, dan pengetahuan praktis yang diberikan oleh seluruh pihak di LPK membantu warga belajar mencapai kesiapan yang optimal untuk bekerja di luar negeri. Dengan demikian, warga belajar tidak hanya siap secara teknis, tetapi juga memiliki ketahanan mental dan spiritual yang kuat untuk menghadapi tantangan di masa depan.
Bina mental di LPK Putra Bragas Mandiri Wonosobo melibatkan interaksi intensif antara pengelola, pengajar, warga belajar/calon pekerja migran, dan alumni untuk mendukung perkembangan psikologis warga belajar/calon pekerja migran. Pengelola dan pengajar menciptakan suasana yang mendukung melalui komunikasi terbuka dan perhatian terhadap kebutuhan emosional warga belajar. Pendekatan ini bertujuan untuk membangun kepercayaan diri dan kesiapan mental warga belajar dalam menghadapi lingkungan kerja baru. 
Seperti diungkapkan oleh Ibu Fatimah selaku pengajar di LPK yaitu: 

"Reaksinya mereka umumnya positif mba, jadi pas diajar terkait misal kalau di Singapura kan negara yang cinta kebersihan ya saya jelaskan dan terapkan di LPK kalau harus bener-bener bersih pas buang sampah, menyapu dan lap meja pas udah selese maem gitu apalagi di tempat umum mba" (Wawancara Ibu Fatimah, 2 April 2024).

Alumni memainkan peran penting sebagai mentor, berbagi pengalaman dan strategi dalam menghadapi tantangan di luar negeri. Mereka memberikan dukungan moral dan pengetahuan praktis yang relevan, yang diperkuat oleh pengajar melalui pembinaan terfokus. Keterlibatan seluruh pihak di LPK menciptakan sinergi yang positif, di mana warga belajar tidak hanya menerima dukungan emosional tetapi juga pengetahuan praktis dari para alumni. Pendekatan ini memastikan bahwa warga belajar siap menghadapi berbagai tantangan di masa depan dengan mental yang stabil dan kesiapan yang optimal.
Bina mental di LPK Putra Bragas Mandiri Wonosobo juga melibatkan pengembangan keterampilan sosial yang penting untuk adaptasi di lingkungan kerja internasional. Program pelatihan tidak hanya fokus pada aspek teknis, tetapi juga mengajarkan cara berkomunikasi yang efektif dan cara mengatasi stres. Melalui simulasi situasi nyata dan latihan interaksi sosial, warga belajar/calon pekerja migran dilatih untuk beradaptasi dengan cepat di lingkungan baru. Pendekatan ini dirancang untuk mempersiapkan warga belajar/calon pekerja migran agar mampu menghadapi tantangan sosial dan budaya di luar negeri dengan percaya diri.
Pentingnya evaluasi rutin dalam proses bina mental juga menjadi perhatian utama di LPK. Pengelola dan pengajar secara berkala mengevaluasi perkembangan psikologis dan kesiapan mental warga belajar/calon pekerja migran melalui sesi feedback dan konsultasi pribadi. Evaluasi ini membantu mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan dan memastikan bahwa program bina mental efektif dalam mencapai tujuan. Dengan evaluasi yang teratur, warga belajar/calon pekerja migran mendapatkan umpan balik yang konstruktif untuk meningkatkan kesiapan mereka dalam menghadapi lingkungan kerja yang baru.
Selain itu, dukungan berkelanjutan dari pengelola dan pengajar di LPK meliputi penyediaan sumber daya tambahan seperti materi pembelajaran dan akses ke konseling profesional jika diperlukan. Pengelola berkomitmen untuk menyediakan lingkungan yang aman dan mendukung, di mana warga belajar/calon pekerja migran merasa nyaman untuk berbicara tentang kekhawatiran mereka. Dengan adanya dukungan berkelanjutan ini, warga belajar/calon pekerja migran dapat mengatasi tantangan mental yang mungkin timbul sebelum dan setelah keberangkatan ke negara tujuan kerja.

Penguatan Agama
Penguatan agama memperhatikan aspek spiritual dan kepercayaan yang sudah ada bagi setiap warga belajar/calon pekerja migran. LPK menyelenggarakan program-program yang mendukung praktik keagamaan seperti shalat berjamaah, ngaji bersama, dan berdoa bersama sebelum melepas warga belajar/calon pekerja migran. Ini membantu agar menjaga keseimbangan mental dan emosional serta memperkuat nilai-nilai moral dalam tantangan kerja di luar negeri, karena melihat faktanya banyak berita pekerja migran yang menyeleweng dan meniru gaya-gaya budaya luar tanpa difilter terlebih dahulu seperti: gay, lesbian, dan berpenampilan tidak seperti gender aslinya. Hal ini harus ditekankan terkait agama yang menjadi dasar kuat untuk mengurangi atau mengatasi fenomena tersebut. 
Pada LPK Putra Bragas Mandiri Wonosobo fokus pada aspek spiritual dan kepercayaan warga belajar/calon pekerja migran melalui berbagai program keagamaan. LPK menyelenggarakan aktivitas seperti shalat berjamaah, ngaji bersama, dan berdoa sebelum melepas warga belajar/calon pekerja migran untuk bekerja di luar negeri. Program ini bertujuan untuk menjaga keseimbangan mental dan emosional serta memperkuat nilai-nilai moral, mengingat pentingnya menjaga prinsip keagamaan di tengah tantangan kerja internasional. Dengan demikian, penguatan agama berperan penting dalam membentuk karakter yang kuat dan mengurangi risiko terpengaruh oleh budaya luar yang tidak sesuai, seperti fenomena perubahan gaya hidup yang menyimpang dari nilai-nilai agama.
Pemberikan dampak signifikan terhadap karakter dan integritas warga belajar/calon pekerja migran. Melalui program keagamaan, warga belajar dibimbing untuk mempertahankan nilai-nilai moral yang konsisten dengan ajaran agama, yang penting untuk menghadapi berbagai tantangan di luar negeri. Kegiatan seperti shalat berjamaah, ngaji bersama, dan doa bersama membantu membangun ketahanan mental dan emosional, serta memastikan bahwa prinsip-prinsip agama tetap menjadi pedoman dalam setiap keputusan dan perilaku mereka di luar negeri.
Selain itu, penguatan agama berfungsi sebagai landasan untuk membangun identitas yang kuat di tengah lingkungan kerja internasional. Program-program keagamaan yang dilakukan di LPK mengajarkan warga belajar untuk memfilter pengaruh budaya luar secara kritis, sehingga mereka tetap dapat menjalankan nilai-nilai agama dan budaya mereka. Melalui pendekatan ini, diharapkan warga belajar dapat menghindari penyesuaian diri yang bertentangan dengan nilai-nilai keagamaan, menjaga integritas diri, dan menghadapi tantangan di negara tujuan dengan sikap yang sesuai dengan ajaran agama mereka.
Kegiatan keagamaan di LPK Putra Bragas Mandiri Wonosobo memperkuat karakter dengan menekankan nilai-nilai moral dan etika sesuai ajaran agama. Program-program seperti shalat berjamaah dan ngaji bersama mengajarkan prinsip moral yang diperlukan untuk menghadapi tantangan di luar negeri dengan keyakinan dan ketenangan. Aktivitas ini memberikan dukungan spiritual yang penting dalam menjaga keseimbangan mental dan emosional selama masa adaptasi di lingkungan kerja internasional.
Kegiatan rutin seperti doa bersama membentuk rasa tanggung jawab dan etika kerja yang tinggi pada peserta pelatihan. Dukungan antar sesama warga belajar/calon pekerja migran diperkuat melalui aktivitas ini, yang berkontribusi pada ketahanan mental dalam menghadapi berbagai tekanan pekerjaan di luar negeri. Program-program ini memastikan bahwa prinsip agama tetap menjadi panduan dalam menjalani kehidupan profesional di lingkungan baru, mendukung peserta pelatihan dalam mempertahankan integritas dan kestabilan emosional.
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Gambar 1. Pengajian Bersama Setiap Jumat
(Sumber: Dokumentasi LPK Putra Bragas Mandiri Wonosobo, 2024)
       
Kegiatan shalat berjamaah di LPK Putra Bragas Mandiri Wonosobo, di mana seluruh warga belajar/calon pekerja migran pelatihan terlibat dalam praktik ibadah bersama. Suasana tenang dan khidmat tercermin dari konsentrasi dan kekhusyukan setiap individu selama proses shalat. Aktivitas ini tidak hanya memperkuat hubungan spiritual tetapi juga membangun rasa kebersamaan dan dukungan di antara peserta pelatihan. Kegiatan ini berfungsi sebagai sarana untuk menanamkan nilai-nilai moral dan etika yang akan membantu mereka menghadapi tantangan di luar negeri.
Sesi ngaji bersama menggambarkan antusiasme dan keterlibatan peserta pelatihan dalam kegiatan keagamaan. Mereka duduk dalam kelompok, mengikuti pembelajaran dengan serius dan berfokus pada pengajaran. Aktivitas ini memperlihatkan dedikasi dalam menginternalisasi ajaran agama yang akan menjadi pedoman saat berada di lingkungan kerja internasional. Melalui pembelajaran dan diskusi, peserta pelatihan memperkuat nilai-nilai moral yang mendukung integritas dan ketahanan mental selama menghadapi tantangan budaya baru di negara tujuan.
Penguatan agama di LPK Putra Bragas Mandiri Wonosobo juga mencakup pelaksanaan program-program motivasi dan pembinaan karakter yang berbasis pada ajaran agama. Melalui ceramah dan diskusi, warga belajar/calon pekerja migran diperkenalkan pada konsep-konsep spiritual yang relevan dengan situasi kerja di luar negeri. Program ini dirancang untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman tentang nilai-nilai agama yang mendasari perilaku etis dan tanggung jawab dalam pekerjaan. Pelatihan ini berperan penting dalam membentuk karakter yang kokoh, siap menghadapi tantangan dengan landasan spiritual yang kuat.
Selain itu, LPK memberikan bimbingan pribadi kepada warga belajar/calon pekerja migran untuk mendalami aspek-aspek keagamaan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari di luar negeri. Bimbingan ini mencakup konsultasi individu untuk membahas masalah pribadi dan memberikan dukungan emosional yang sesuai dengan nilai-nilai agama. Dengan adanya bimbingan ini, warga belajar/calon pekerja migran memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana mengaplikasikan ajaran agama dalam situasi yang mungkin tidak familiar di negara tujuan, serta mendapatkan strategi untuk mengatasi konflik yang mungkin timbul.
Program-program penguatan agama di LPK Putra Bragas Mandiri Wonosobo juga mencakup evaluasi berkala untuk mengukur efektivitas kegiatan keagamaan dalam mendukung kesiapan mental dan spiritual warga belajar/calon pekerja migran. Evaluasi ini dilakukan melalui survei dan wawancara untuk mengumpulkan umpan balik dari peserta pelatihan mengenai dampak kegiatan keagamaan terhadap kesejahteraan mereka. Hasil evaluasi digunakan untuk menyesuaikan dan meningkatkan program keagamaan, memastikan bahwa dukungan spiritual yang diberikan efektif dalam mempersiapkan warga belajar/calon pekerja migran menghadapi tantangan di lingkungan kerja internasional.
Jaringan Alumni
Jaringan alumni LPK yang dibentuk melalui WA grup, pertemuan saat acara libur bersama, dan kunjungan ke LPK memiliki tujuan utama untuk mempertahankan hubungan antara alumni dan mendukung pengembangan profesional warga belajar/calon pekerja migran. Melalui WA Grup alumni dapat saling berbagai informasi yang sesuai negara masing-masing tujuan pekerjaan mengenai peluang kerja, pengalaman kerja di luar negeri, dan tips untuk sukses dalam karir. LPK juga mempunyai Instagram dan Facebook yang berguna untuk memberitahukan berita atau keadaan terkini LPK. Pertemuan acara bersama seperti reuni atau kumpul saat liburan dan negara masingmenjadikan adanya kesempatan bagi alumni untuk bertukar cerita, membangun jaringan sosial, dan mempererat ikatan antar alumni. 
Adanya kunjungan alumni ke LPK pun dapat menjadi bagian penting dalam memelihara koneksi antar alumni yang bisa memberikan pengalaman secara langsung dan bisa memberikan masukan terkait program- program yang sudah dijalankan. Adanya cara tersebut tidak hanya memfasilitasi keberhasilan awal warga belajar/calon pekerja migran melainkan juga menjaga hubungan berkelanjutan antara alumni yang kuat dan saling mendukung yang akhirnya dapat meningkatkan peluang kerja secara baik. Hal ini juga dapat menambah daya tarik agency dan majikan karena alumni LPK Putra Bragas Mandiri Wonosobo yang banyak dengan kinerja yang tidak diragukan lagi. Jaringan alumni LPK yang dibentuk melalui grup WhatsApp, pertemuan saat acara libur bersama, dan kunjungan ke LPK bertujuan untuk mempertahankan hubungan dan mendukung pengembangan profesional warga belajar/calon pekerja migran. Melalui grup WhatsApp, alumni dapat saling berbagi informasi mengenai peluang kerja, pengalaman di luar negeri, dan tips untuk sukses dalam karir di negara tujuan. Media sosial LPK seperti Instagram dan Facebook juga digunakan untuk menginformasikan berita dan keadaan terkini lembaga, memperluas jaringan informasi dan dukungan.
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Gambar 2. Lebaran Bersama di Hongkong dengan dan Agency
(Sumber: Dokumentasi LPK Putra Bragas Mandiri Wonosobo, 2024)

Pertemuan seperti reuni dan acara liburan memberikan kesempatan bagi alumni untuk bertukar cerita, membangun jaringan sosial, dan mempererat ikatan. Kunjungan alumni ke LPK berfungsi untuk memelihara koneksi serta memberikan masukan terkait program-program yang dijalankan. Interaksi ini tidak hanya memfasilitasi keberhasilan awal warga belajar/calon pekerja migran tetapi juga menjaga hubungan berkelanjutan yang kuat di antara alumni, meningkatkan peluang kerja, dan menambah daya tarik lembaga serta majikan terhadap kinerja alumni LPK Putra Bragas Mandiri Wonosobo.
Jaringan alumni LPK Putra Bragas Mandiri Wonosobo juga memainkan peran penting dalam pengembangan profesional melalui kegiatan mentoring dan pelatihan lanjutan. Alumni yang memiliki pengalaman luas di bidang kerja luar negeri sering kali diundang untuk memberikan pelatihan atau workshop bagi warga belajar/calon pekerja migran. Kegiatan ini membantu meningkatkan keterampilan dan pengetahuan praktis yang diperlukan di lingkungan kerja internasional. Melalui mentoring, alumni membagikan wawasan dan strategi yang efektif, mendukung kesiapan warga belajar untuk menghadapi tantangan yang mungkin mereka temui di negara tujuan.
Selain itu, jaringan alumni membantu dalam proses penempatan kerja dengan merekomendasikan kandidat berkualitas kepada agen atau majikan yang membutuhkan. Alumni yang telah berkarir sukses di luar negeri sering kali berperan sebagai referensi atau memberikan rekomendasi kepada calon pekerja migran yang baru lulus. Dukungan ini meningkatkan kredibilitas warga belajar di mata agen dan majikan, serta memperluas peluang kerja mereka. Keberadaan alumni yang aktif dan sukses di luar negeri memberikan dampak positif pada reputasi LPK, memudahkan penempatan calon pekerja migran ke posisi yang lebih baik.
Jaringan alumni juga berfungsi sebagai sumber motivasi dan dukungan moral bagi warga belajar/calon pekerja migran yang baru memulai karir mereka. Melalui interaksi rutin dan berbagi pengalaman, alumni memberikan dorongan dan inspirasi kepada warga belajar untuk terus berusaha dan beradaptasi dengan lingkungan kerja yang baru. Dukungan emosional ini memperkuat ketahanan mental warga belajar dan memotivasi mereka untuk mencapai kesuksesan dalam karir internasional. Jaringan alumni yang solid dan saling mendukung menjadi salah satu faktor penting dalam memastikan keberhasilan jangka panjang warga belajar di luar negeri.
LPK Putra Bragas Mandiri Wonosobo juga berperan signifikan dalam proses adaptasi dan pengembangan karir warga belajar/calon pekerja migran melalui kegiatan sosial dan komunikasi berkelanjutan. Alumni yang telah berpengalaman di negara tujuan seringkali terlibat dalam acara sosial yang diadakan oleh LPK, seperti pertemuan dan reuni tahunan. Kegiatan ini memberikan kesempatan bagi warga belajar untuk bertanya langsung mengenai tantangan dan strategi adaptasi dari mereka yang telah berhasil. Pertemuan sosial ini juga memperkuat ikatan antara alumni dan warga belajar/calon pekerja migran, menciptakan komunitas yang saling mendukung dan memfasilitasi berbagi pengetahuan.
Lebih lanjut, jaringan alumni LPK berfungsi sebagai sumber informasi terkini mengenai kondisi pasar kerja dan tren industri di negara tujuan. Alumni yang aktif memberikan update mengenai perubahan kebijakan kerja, peluang karir baru, dan kondisi pasar yang relevan. Informasi ini sangat berharga bagi warga belajar/calon pekerja migran dalam merencanakan langkah karir mereka dan mengidentifikasi peluang yang sesuai dengan keahlian mereka. Dengan demikian, jaringan alumni tidak hanya memperluas kesempatan kerja tetapi juga membantu dalam penyesuaian strategi karir yang lebih efektif, mendukung keberhasilan jangka panjang warga belajar di lingkungan internasional.
Adaptasi (Adaption) di LPK Putra Bragas Mandiri Wonosobo dilakukan melalui program bina mental, penguatan agama, dan jaringan alumni untuk membantu warga belajar/calon pekerja migran menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja di luar negeri. Program bina mental memberikan dukungan psikologis, penguatan agama memperkuat landasan spiritual, dan jaringan alumni menyediakan platform untuk berbagi pengalaman, yang semuanya berkontribusi pada kesiapan teknis, emosional, dan spiritual warga belajar/calon pekerja migran. Pencapaian Tujuan (Goal Attainment) pengembangan sistem kepribadian di LPK difokuskan pada penguatan mental dan spiritual melalui bina mental dan penguatan agama, yang memastikan kesiapan mental warga belajar/calon pekerja migran dalam menghadapi tantangan di luar negeri. Jaringan alumni juga mendukung pencapaian tujuan dengan memberikan dukungan sosial dan akses informasi. Integrasi (Integration) dalam komunitas kemasyarakatan di LPK tercermin melalui hubungan erat antara alumni dan warga belajar/calon pekerja migran yang dibangun melalui sesi berbagi pengalaman dan aktivitas nonprogram. Ikatan sosial yang terjalin selama pelatihan membantu warga belajar/calon pekerja migran menghadapi tantangan di lingkungan kerja asing. Pemeliharaan Pola Laten (Latent Pattern Maintenance) dilakukan dengan penguatan nilai, norma, dan agama melalui aktivitas keagamaan dan interaksi sosial, yang membentuk warga belajar/calon pekerja migran menjadi individu berkarakter kuat dan mampu menjaga identitas budaya di luar negeri.

SIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa LPK Putra Bragas Mandiri Wonosobo secara efektif menerapkan berbagai pendekatan untuk mendukung kesiapan dan ketahanan mental warga belajar/calon pekerja migran. Melalui program bina mental, LPK menciptakan lingkungan yang mendukung dengan melibatkan pengelola, pengajar, alumni, dan warga belajar. Interaksi intensif antara semua pihak ini mengarah pada penguatan psikologis yang penting bagi warga belajar untuk menghadapi tantangan di luar negeri. Dukungan emosional dan praktis yang diberikan oleh pengajar dan alumni membangun kepercayaan diri dan kesiapan mental yang dibutuhkan di lingkungan kerja internasional.
Penguatan agama di LPK Putra Bragas Mandiri Wonosobo memiliki peran sentral dalam membentuk karakter dan integritas warga belaja/calon pekerja migran. Melalui kegiatan keagamaan rutin seperti shalat berjamaah, ngaji bersama, dan doa, LPK tidak hanya menjaga keseimbangan mental dan emosional warga belajar tetapi juga memperkuat nilai-nilai moral dan spiritual. Penguatan agama berfungsi sebagai fondasi yang kokoh dalam menghadapi pengaruh budaya luar, mengurangi risiko perubahan gaya hidup yang bertentangan dengan nilai-nilai agama.
Jaringan alumni di LPK Putra Bragas Mandiri Wonosobo menyediakan dukungan berkelanjutan yang signifikan dalam proses adaptasi dan pengembangan karir warga belajar. Melalui platform seperti grup WhatsApp, pertemuan rutin, dan kunjungan ke LPK, alumni membagikan pengalaman, memberikan nasihat praktis, dan memfasilitasi hubungan sosial yang mendukung. Dukungan ini tidak hanya meningkatkan kesiapan teknis dan mental warga belajar tetapi juga memperluas peluang kerja dan memudahkan penyesuaian dengan lingkungan kerja internasional. Adaptasi, pencapaian tujuan, dan integrasi dalam komunitas kemasyarakatan merupakan aspek penting dari program LPK. Program bina mental dan penguatan agama bekerja sama untuk membentuk warga belajar yang siap menghadapi tantangan di luar negeri dengan kesiapan teknis, emosional, dan spiritual. Jaringan alumni berperan dalam mendukung pencapaian tujuan ini melalui dukungan sosial dan informasi terkini mengenai pasar kerja. Integrasi dalam komunitas tercermin melalui hubungan erat yang terjalin selama pelatihan, membantu warga belajar menghadapi tantangan dengan lebih percaya diri.
Secara keseluruhan, LPK Putra Bragas Mandiri Wonosobo berhasil menciptakan ekosistem yang mendukung perkembangan holistik warga belajar melalui bina mental, penguatan agama, dan jaringan alumni. Program-program ini secara sinergis berkontribusi pada kesiapan warga belajar dalam menghadapi lingkungan kerja internasional, membentuk individu yang berkarakter kuat dan mampu menjaga identitas budaya di luar negeri. Pendekatan komprehensif ini memastikan bahwa warga belajar tidak hanya siap secara teknis tetapi juga memiliki ketahanan mental dan spiritual yang diperlukan untuk sukses di luar negeri.








DAFTAR PUSTAKA
 Anggaunitakiranantika, A. (2021). Social Networks: The Survival Strategy of Indonesian Migrant Workers In Hong Kong. Komunitas, 13(1). http://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/komunitas
Astuti, T. M. (2013). Penghargaan Sosial Semu dan Liminalitas Perempuan Migran. Semarang: Widya Karya.
Brata, N.T. (2020). Hubungan Budaya Bekerja dengan Environtment Niche dan Dampak Ekonomi-Sosial. Semarang: LPPM Universitas Negeri Semarang. 
Fikriansyah, Z., & Julia, A. (2023). Faktor Penentu Keputusan Masyarakat menjadi Pekerja Migran Indonesia. Jurnal Studi Pembangunan, 15(1), 25–32.
Gunawan, C. I., & Reiza. (2017). The Strategy of Human Economic Development: The Effect On Delaying Migrant Worker of Informal Sector. Jurnal Ekonomi Pembangunan, 15(2), 115-130. Universitas Tribhuwana Tunggadewi dan Universitas Brawijaya.
Handayani, R., & Prasetya, I. (2021). Kasus Penganiayaan dan Faktor Penyebabnya: Studi Kasus di Malaysia. Jurnal Pengembangan Tenaga Kerja, 12(3), 45–60
Khairi, et al., (2021). Buku Ajar Hukum Ketenagakerjaan. Deepublish.
Safitri, S., & Rini, H. S. (2021). Strategi Adaptasi Sosial Ekonomi eks-TKI Pasca Migrasi. Jurnal Solidarity, 10 (2), 241-249. http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/solidarity%0AGibek
Sastra, I. G. L. (2022). Peran Mediasi Aturan Pemerintah Indonesia dalam Pengaruh Kompetensi Calon Pekerja Migran Indonesia terhadap Recruitment Negara Tujuan Penempatan. Paper presented at the Seminar Nasional Kepariwisataan (Senorita).
Sugiyono. (2018). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta.
Sugiyono. (2019). Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta.
Suryani, A. S. (2020). Perlindungan Pekerja Migran Indonesia. Mataram: Sanabil.
Vignoli, et al., (2021). Design of A Safety Training Package for Migrant Workers in The Construction Industry. Safety Science, 136, 105124. https://doi.org/10.1016/j.ssci.2020.105124



91

2

image2.png
i




image3.png




image4.png




image1.jpeg
Oo&eh,a

£

2
o
ion
tio




